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DAMPAK PEMBANGUNAN EKONOMI TERHADAP KUALITAS
PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA DI PROVINSI
SULAWESI SELATAN

Arda', Adi Sumandiyar?, Abdul Muin®

23Universitas Sawerigading Makassar, Indonesia

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis dampak pembangunan ekonomi
terhadap kualitas sumber daya manusia di Provinsi Sulawesi Selatan melingkupi Pendidikan dan
kesehatan untuk memperkuat pengaruh pengembangan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan multisistemik.
Data yang digunakan penelitian ini yaitu data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran
pemerintah di sektor kesehatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan dan
pembangunan ekonomi guna pengembangan kualitas SDM. Selain dari pada itu, aspek pengeluaran
pemerintah di sektor pendidikan dan kesehatan adalah untuk memperkuat pengaruh terhadap tingkat
kemiskinan terhadap pembangunan SDM. Sementara itu, pada aspek pengentasan kemiskinan belum
berpengaruh secara signifikan dikarenakan karena pembangunan kualitas SDM di Provinsi Sulawesi
Selatan belum menyuluruh menyentuh masyarakat.

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi; Pengembangan Sumber Daya Manusia
Abstract

This research aims to identify and analyze the impact of economic development on the quality of
human resources in South Sulawesi Province, including education and health to strengthen the
influence of developing the quality of Human Resources (HR). The research method used is
descriptive qualitative using a multisystemic approach. The data used in this research is secondary data.
The research results show that the government's role in the health sector has a positive and significant
effect on economic growth and development in order to develop the quality of human resources. Apart
from that, the aspect of government spending in the education and health sectors is to strengthen the
influence of poverty levels onhumanresource development. Meanwhile, the aspect of poverty alleviation
has not had a significant impact because the development of the quality of human resources in South
Sulawesi Province has not yetreached the community.

Keywords: Economic Growth; HumanResource Development
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PENDAHULUAN

Pembangunan kualitas Sumber Daya
Manusia (SDM) lebih cenderung menekankan
pemenuhan yang layak bagi kehidupan manusia.
Terdapatnya pertumbuhan ekonomi dapat
menopang pemenuhan hak dan kebebasan, serta
mempromosikan hubungan antara pembangunan
ekonomi dan keadilan sosial, antara pertumbuhan
ekonomi yang meningkat dan kualitas atmosfer
politik yang sehat, serta antara peningkatan taraf
kesejahteraan masyarakat dan kualitas individu.
Pembangunan wilayah ini selanjutnya dapat
menjamin keberlangsungan dan keberlanjutan
hidup manusia berkeadilan sosial yang
merupakan kewajiban serta tanggung jawab
negara dalam memenuhi kewajibannya terhadap
hak atas pembangunan bagi seluruh rakyat secara
merata dan berkeadilan. Oleh sebab itu, program
Pembangunan kualitas SDM tentunya diarahkan
untuk pemerataan dan pengurangan kemiskinan
melalui landasan berpikir dituan gkan melalui visi
pembangunan nasional, dan diimplementasikan
dalam konsep pembangunan yang berpihak
kepada orang miskin (pro-poor development).

Pembangunan kualitas Sumber Daya
Manusia (SDM) menjadi isu utama yang
dikarenakan bilamana suatu daerah tidak
memiliki potensi Sumber Daya Alam (SDA),
maka dapat menggunakan SDM  dalam
memajukan dan membangun daerahnya. Oleh
sebab itu, maka kualitas SDM memiliki peran
penting dalam pembangunan daerah. Kondisi
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) memiliki
manfaat  dalam  membandingkan  kinerja
pembangunan manusia baik dilaksanakan antar
negara maupun antar daerah. Sejalan dengan
peningkatan kualitas IPM Nasional dan Provinsi
Sulawesi Selatan, maka seringkali diikuti dengan
penurunan setiap tahun dari jumlah penduduk
miskin. Berdasarkan laju penurunan angka
kemiskinan tersebut, makabelum dapatdikatakan
sebagai wilayah yang angka kemiskinannya
menurun. Kondisi ini disebabkan oleh jumlah
angka kemiskinan yang relatif masih tinggi
bilamana dibandingkan dengan total jumlah
penduduk di Provinsi Sulawesi Selatan.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(BPS), maka dapat dilihat jumlah penduduk
miskin di Sulawesi Selatan tahun 2022 sebesar
782,32 ribu orang, bertambah sebanyak 1 6,86 ribu
orang di tahun 2021, Persentase penduduk miskin
perkotaan pada tahun 2022 sebesar 5,07 persen,
turun menjadi 4,98 persen pada September 2022.
Jumlahbesardankecilnya
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Jjumlah penduduk miskin dipengaruhi oleh ukuran
garis kemiskinan. Kondisi ini disebabkan
penduduk miskin adalah penduduk yang memiliki
rata-rata pengeluaran perkapitaperbulan di bawah
garis kemiskinan. Kondisi jumlah penduduk
miskin menurut sembilan kabupaten/kota di
Provinsi Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun
2023 terbanyak ada di Kabupaten Pangkep yang
memiliki persentase penduduk miskin sebesar
13,40%. Sedangkan persentase penduduk miskin
terendah ada pada di Kota Makassar sebesar
5,07%. Perkembangan persentase penduduk
miskin dalam lingkup provinsi juga menunjukkan
adanya penurunan, dimana pada tahun 2022
persentase penduduk miskin Provinsi Sulawesi
Selatan sebesar 8,63% naik menjadi 8,70% pada
tahun 2023. Hal ini dapat disebabkan oleh
pemberian kebijakan anggaran pada sektor
pendidikan dan kesehatan yang merupakan salah
satu tolok ukur dalam pembangunan SDM.
Sebagaimana yang terdapat pada pemerintah
daerah kabupaten/ kota dan provinsi di Sulawesi
Selatan yang secara umum mengalami
peningkatan setiap tahunnya. Pengalokasian
anggaran mengalami peningkatan karena
didorong dengan peningkatan pendapatan yang
diperoleh masing-masing pemerintah daerah.

Pada tahun 2023 pemerintah Provinsi
Sulawesi Selatan memberikan alokasi anggaran
untuk sektor pendidikan dan kesehatan sebesar
Rp.10,1 Triliun dan anggaran Belanja Rp.9,9
Triliun dan masih menjadi program prioritas
dalam pembangunan dan terjadi peningkatan rata-
rata selama delapan tahun sebesar 45.57%.
Peningkatan ini tidak serta merta selalu
mengalami peningkatan, karena pada tahun 2020
terjadi penurunan sebesar 38% atau Rp.4.2
Triliun, tetapi pada tahun 2021 hingga tahun 2023
kembali mengalami peningkatan anggaran.
Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB)
yang saat ini masih dipercaya sebagai salah satu
indikator yang digunakan untuk mengukur
keberhasilan pembangunan ekonomi di wilayah.
Selanjutnya  United Nations Development
Programme (UNDP) mengusulkan indikator lain
yang dianggap cenderung lebih baik untuk
mengukur keberhasilan pembangunan yaitu
melalui Indeks Pembangunan Manusia (IPM).
Untuk itu dalam mengetahui sejauh mana
keterkaitan IPM dan pembangunan ekonomi
khususnya pembangunan ekonomi di wilayah.
Terdapatnya kewenangan otonomi daerah,
dipercayakan bagi masing-masing pemerintah
daerah kabupaten/ kota dalam menyusun
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perencanaan pembangunan dan  anggaran
keuangannya dalam rangka meningkatkan
pertumbuhan  ckonomi dan  kesejahteraan

masyarakat. Dengan demikian, maka untuk
membiayai pembangunan scktor ekonomi,
pemerintah daerah perlumerealokasi pembiayaan
anggaran publik baik disektor pendidikan maupun
disektorkesehatan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif, dengan model pendekatan
multisistemik dalam memberikan gambaran
umum perihal hasil penelitian (Cottrell et al.
2018). Pendekatan penelitian deskriptif kualitatif
digunakan untuk menganalisis secara menyeluruh
perihal ide utama penulis tentang subjek
penelitian (Tramonti, Bonfiglio, dkk., 2019).
Adapun metode pengumpulan data melalui
menggunakan  triangulasi  yakni; studi
dokumentasi, wawancara mendalam dan
observasi (Decker et al, 2018). Pandangan
Equatora & Rahayu (2019), memaknai proses ini
sebagal prosedur yang sistematis dan standar
dalam mengumpulkan data dengan melakukan
studi dokumentasi, wawancara mendalam dan
observasi. Menurut Bell & Willmott (2016), ada
korelasi antara pengumpulan data, studi
dokumentasi, wawancara mendalam dan
observasi dengan pertanyaan penelitian yang
belum terpecahkan. Karena itu, metode deskriptif
kualitatif dirumuskan untuk memberikan jawaban
atas permasalahan (London et al., 2016).
Selanjutnya  penelitian  ini  menggunakan
pendekatan model triangulasi dan interaksi yang
berguna dalam menganalisis data yang diperoleh
dari hasil penelitian (Gellatly et al., 2019). Model
tersebut  juga memiliki kegunaan dalam
memeriksa keabsahan data, sehingga dapat
memberikan  perbandingan  diantara  hasil
dokumentasi dengan wawancara. Dengan
demikian, maka prosedur yang digunakan untuk
mengevaluasi hasil observasi dan wawancara
denganmelalui cara, yaitu: (1) menyusunberbagai
bentuk instrumen penelitian, (2) mengecek
kembali sumber data, (3) memanfaatkan metode
yang memungkinkan pemeriksaandata yang valid
(Weiszetal.,2019).

HASILDANPEMBAHASAN
1. Dampak pertumbuhan ekonomi dan
Tingkat Kkemiskinan terhadap Indeks

PembangunanManusia (IPM)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapatnya pengaruh dari adanya pertumbuhan
ekonomi yang tidak membawa perubahan pada
capaian pembangunan manusia secara langsung.
Terdapatnya pertumbuhan ekonomi disebabkan
karena  peningkatan pada  sektor-sektor
perekonomian. Namun demikian, peningkatan
tersebut tidak dapat meningkatkan Indeks
Pembangunan Manusia (IPM). Oleh karena itu,
pembangunan ekonomi masih diyakini harus
sejalan dengan konsep pembangunan sosial,

sehingga  pertumbuhan ckonomi  dapat
menyumbang dampak secara langsung terhadap
peningkatan kualitas kesejahteraan sosial,

begitupun sebaliknya pembangunan sosial dapat
menyumbang langsung terhadap pembangunan
ekonomi. Salah satu strategi pembangunan yang
dilaksanakan pemerintah adalah berupaya
meningkatkan laju pertumbuhan ekonomidengan
memacu  pertumbuhan  sektor  dominan.
Pembangunan pada sektor tersebut mendorong
tersedianya kesempatan kerja yang pada akhirnya
dapat meningkatkan dan memeratakan distribusi
pendapatan antar anggota masyarakat, sehingga
diharapkan dapat mendorong peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Pertumbuhan ekonomi
juga  merupakan  prasayarat  tercapainya
pembangunan  manusia. Dengan adanya
pertumbuhan ekonomi, maka akan terjamin
peningkatan produktivitas dan peningkatan
pendapatan melalui penciptaan kesempatan kerja.
Hal tersebut sesuai dengan teori atau proses
penetesan ke bawah (tricklingdowneffect). Dalam
bidang ekonomi, pembangunan lebih ditekankan
pada peningkatan yang bersamaan antara
pertumbuhan ekonomi dan pendapatan perkapita
sertamendorong daya beli untuk dapat memenuhi
segalakebutuhan masyarakat.

Hal tersebut berdasarkan dari hasil
wawancara bersama dengan informan penelitian
AW, salah satu informan yang berprofesi sebagai
ASN di Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan,
mengatakanbahwa.

“...adanva pengaruh pertumbuhan ekonomi

di Provinsi Sulawesi Selatan yang secara

langsung  memberikan dampak  positif’

khususnya disektor perekonomian vang
secaralangsung memberikansumbangan
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terhadap peningkatan kualitas Sumber Daya

Manusia  (SDM)..." (Wawancara, 11

Februari2024).

Kemiskinan menyebabkan individu
memiliki  keterbatasan  dalam  mengakses

kebutuhan hidupnya. Oleh sebab itu, taraf
kemampuan individu dalam mengakses sumber
daya sangat memengaruhi tingkat
kesejahteraannya. Hal ini berkorelasi bilamana
individu berada pada kategori sejahtera, maka
segala kebutuhan dasar hidupnya akan terpenuhi.
Selain itu, juga dapat memenuhi kebutuhan
sandang dan papan. Terdapatnya kesempatan
dalam mengakses pendidikan dan layanan
kesehatan juga dapat terpenuhi. Penduduk yang
berada pada kategori prasejahterah dapat
mengakses pendidikan secara luas, mengakses
kesehatan, misalnya berobat ke dokter atau
puskesmas, mendapatkan fasilitas pendidikan,
kesehatan, sanitasi, dan air bersih. Pemenuhan
kebutuhan tersebut memberikan petunjuk bahwa
dengan meningkatnya kualitas penduduk yang
pada akhirnya dapat meningkatkan Indeks
Pembangunan  Manusia (IPM). Meskipun
demikian, kondisi tersebut tidak memberikan
pengaruh secara signifikan, namun perhatian pada
sektor IPM di suatu wilayah akan berdampak
positif terhadap peningkatan kesempatan kerja
dan peningkatan produktivitas yang pada
gilirannya akan meningkatkan pendapatan
masyarakat serta melepaskannya dari lingkaran
kemiskinan.

Kondisi tersebut sejalan dengan penelitian
Dakori, L.K, dkk (2014) bahwa investasi dan
pertumbuhan ekonomi yaitu investasi sebagai
salah satu komponen penting dari agregate
demand yang juga merupakan suatu faktor krusial
bagi kelangsungan proses ekonomi (sustainable
development) atau lebih dikenalnya sebagai
pertumbuhanekonomijangka panjang.

Selanjutnya hasil penelitian Pratiwi, E.L.,
dan Hidayat, P. (2015) bahwa pembangunan
manusia  ini  dapat  dilakukan  dengan
meningkatkan beberapa aspek yang penting bagi
kehidupan manusia, yaitu usia hidup, pendidikan
danstandar hidup layak.

Selanjutnya hasil penelitian Mongan. J.J.S.
(2019). menunjukkan belanja pemerintah daerah
di  bidang pendidikan pemerintah dapat
membangun suatu sarana dan sistem pendidikan
yang baik. Persentase belanja pemerintah daerah
bidang kesehatan dari PDRB berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap [PM di Indonesia. Hal ini
menunjukkan investasi di bidang kesehatan
masih harus mendapat
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perhatian khususnya dari alokasi

belanjapemerintah daerah.

2. Dampak pengeluaran pemerintah di sektor

pendidikan terhadap pertumbuhan
ekonomi
Hasil penelitian menunjukkan bahwa

pengeluaran pemerintah pada sektor pendidikan
merupakan mediator yang mampu memperkuat
pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap Indeks
Pembangunan Manusia (IPM). Meskipun hal
tersebut tidak memberikan dampak positif dan
signifan, Namun, dengan upaya optimalisasi pada
sektorpelayanandan fasilitas-fasilitas pendidikan
seperti bangunan sekolah, buku- buku, kebutuhan
laboratorium, ataupun beasiswa bagi murid yang
tidak mampu masih sangat terbatas. Dengan
demikian, maka  kebijakan  pengeluaran
pemerintah untuk sektor pendidikan, merupakan
investasi yang secara tidak langsung dapat
memperbaiki kualitas [IPMitusendiri.

Hal tersebut berdasarkan dari hasil
wawancara bersama dengan informan penelitian
AW, yang berprofesi sebagai ASN di Pemerintah
Provinsi Sulawesi Selatan, mengatakan bahwa.

“...kebijakan Pemerintah Provinsi
Sulawesi Selatan saat ini masih terbatas
khususnya disektor pendidikan yang disebabkan
pengalokasian angggaran terhadap pendidikan
masih dibagi secara merata di setiap kabupaten/
kota, sehingga kondisi ini yang memberikan
hambatan terhadap penggunaan anggaran di
sektor pendidikan...” (wawancara, 11 Februari
2024).

Salah satu jalan menuju kemajuan dan
kesejahteraan guna meningkatkan kualitas
Sumber Daya Manusia (SDM) dengan jalan
memperhatikan kondisi pendidikan. Bilamana
sektor pendidikan tidak mendapatkan perhatian
secara serius oleh pemerintah, maka akan
menciptakan  pengangguran,  kriminalitas,
penyalahgunaan narkoba, dan welfare state
(sistem ekonomi negara yang di mana pelayanan
berkaitan dengan kesejahteraan warga negara
sepenuhnya disediakan oleh pemerintah) dapat
menyebabkan beban sosial politik  bagi
pemerintah. Selain itu, investasi di bidang
pendidikan secara nyata berhasil mendorong
kemajuan ekonomi dan menciptakan
kesejahteraan sosial. Oleh karenaitu, pengeluaran
pemerintah dalam sektor pendidikan merupakan
investasi jangka panjang yang wajib didukung
melalui pembiayaan yang memadai dan merata.
Dalam Anggaran Pendapatan
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Belanja Daerah (APBD), pada sektor pendidikan
umumnya mendapat alokasi terbesar sebagai
bagian dari prioritas guna meningkatkan kualitas
Sumber Daya Manusia (SDM) Provinsi Sulawe si
Selatan. Dengan pengalokasian yang baik dan
tepat sasaran, maka investasi untuk sektor
pendidikan dapat meningkatkan kualitas Sumber
Daya Manusia (SDM) yang pada akhirnya dapat
mendukung pencapaian kemajuan sosial dan
pertumbuhanekonomi.

Pengeluaran pemerintah Provinsi Sulawesi
Selatan memberikan dampak positif dalam
pembangunan kualitas Sumebr Daya Manusia
(SDM). Oleh sebab itu, maka kondisi Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) sangat
berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan.
Peningkatan kualitas pembangunan SDM yang
dikorelasikan dengan IPM serta didukung dengan
kebijakan pemerintah melalui pengalokasian
sumber pendanaan dari Pemerintah Provinsi
Sulawesi  Selatan  yang  peruntukannya
meningkatkan kualitas SDM.

Pengeluaran pemerintah terhadap sektor
pendidikan merupakan salah satu bentuk investasi
dalam modal Sumber Daya Manusia (SDM)
(human capital investment). Oleh sebab itu, maka
peranan dan kedudukannya dalam mendorong
kemajuan ekonomi dalam suatu negara sangatlah
penting. Dengan demikian, dalam pembangunan
manusia yang dilihat dari kebijakan pengeluaran
sektor publik yang berkaitan dengan peningkatan
kualitas pembangunan manusia yaitu pengeluaran
disektor pendidikan sudah dilaksanakan dengan
baik.

Kondisi tersebut dapat disandingkan
dengan hasil penelitian Wardana, D.P. (2016)
bahwa apabila pengeluaran pemerintah tidak
ditujukan untuk menurunkan tingkat kemiskinan,
makapembangunan manusia tidak akan terwujud.
Kondisi yang berbeda dengan hasil penelitian
Ramadhan, H. (2017) bahwa pertumbuhan
ekonomi, pengeluaran pemerintah di bidang
pendidikan dan kesehatan memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap indeks
pembangunan manusia, sedangkan tingkat
kemiskinan memiliki pengaruh yang negatif dan
signifikan  terhadap Indeks Pembangunan
Manusia (IPM).

Selanjutnya hasil penelitian Eskirianto, R.,
danFindi, M, A. (2014) terdapat hubungan positif
yang signifikan antara indeks pembangunan
manusiadan PDRB perkapita, belanjapemerintah
bidang pendidikan dan keschatan, total
pengeluaran pemerintah, dan
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distribusi pendapatan merupakan variabel penting
yang menjelaskan kekuatan hubungan antara
pembangunan manusia dan  pertumbuhan
ekonomi.

3. Dampakpengeluaranpemerintahdisektor
kesehatan terhadap pertumbuhan ekonomi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
alokasi  pengeluaran  pemerintah  disektor
kesehatan dapat memberikan dampak positif
terhadap pertumbuhan ekonomi guna mendukung
Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Hal ini
menyebabkan pengeluaran pemerintah disektor
keschatan dikaitkan dengan pembangunan
manusia di Provinsi Sulawesi Selatan terjadi
peningkatan secara signifikan. Hal tersebut di
perkuat dengan terdapatnya alokasi anggaran
yang memberikan kontribusi yang nyata dalam
meningkatan kualitas pelayanan keschatan bagi
masyarakat. Pemerintah Provinsi Sulawesi
Selatan telah memberikan alokasi bantuan biaya
pengobatan yang disalurkan melalui rumah sakit
melalui Jaminan Kesehatan Daerah (Jamkesda),
sechingga dimanfaatkan secara langsung oleh
masyarakat dalam mengakses layanan kesehatan.
Namun demikian alokasi pengeluaran disektor
kesehatan masih tetap terbatas di wilayah tertentu
dikabupaten/kotadi Sulawesi Selatan danbersifat
belum merata. Terdapatnya anggaran yang belum
merata digunakan untuk program dan kegiatan
bersifat kuratif, prefentif, dan operasional.
Selanjutnya, meskipun terdapat peningkatan
anggaran disektor keschatan dalam hal jasa
pelayanan kesehatan, program kesehatan,
maupun penyaluran obat dan alat keschatan,
namun tidak diikuti fasilitas tambahan seperti
infrastuktur jalan, perbaikan/ pembangunan
puskesmas, dan lain sebagainya. Kondisi
demikian belum memberikan pengaruh terhadap
kualitas kesehatan dan pembangunan kualitas
Sumber Daya Manusia(SDM).

Berdasarkan dari hasil wawancara Bersama
dengan informan penelitian AW, yang berprofesi
sebagai ASN di Pemerintah Provinsi Sulawesi
Selatan, mengatakan bahwa.

“...kebijakan Pemerintah Provinsi
Sulawesi Selatan saat ini khususnya disektor
kesehatan sudah dilaksanakan secara optimal.
Hal ini didukung anggaran melalui APBN
maupun APBD di Sulawesi Selatan untuk layanan
Kesehatan, sehingga harapannya secara wmum
masyarakat di Sulawesi Selatan dapat mengakses
layanan kesehatansecaraoptimal.
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Namun demikian masih perlu disadari bahwa
anggaran tersebut juga secara khusus belum
mencakup seluruh pusat layanan yang ada di
kabupaten/ kota di Sulawesi Selatan, sehingga
masih  terdapat layanan kesehatan yang
cenderung  sifatnya  prioritas  belaka...”
(wawancara, 11 Februari 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, maka
dukungan alokasi pembiayaan Pemerintah
Provinsi Sulawesi Selatan disektor keschatan
secara umum belum sesuai dengan jumlah
anggaran yang di butuhkan, sehingga diharapkan
jumlah anngaran dinaikkan dan disesuaikan
dengan kebutuhan masyarakat. Terdapatnya
harapan masyarakat dalam mengakses layanan
kesehatan dapat berjalan secara optimal. Dengan
demikian, bilamana kualitas kesehatan difasilitasi
secara optimal, maka dapat memberikan dampak
positif dan signifikan terhadap peningkatan
kualitas pembangunan Sumber Daya Manusia
(SDM) yang diharapkan juga dapat memberikan
kontribusi  bagi  kesejahteraan  ekonomi
masyarakat.

Kondisi tersebut sejalan dengan hasil
penelitian Suratini(2017),bilamanaketimpangan
pendidikan dan modal manusia berkurang, maka
dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Hal
ini di maknai, jika pendidikan dapat dijangkau
semua masyarakat, maka pertumbuhan ekonomi
dapatdicapai.

Selanjutnya hasil penelitian Riyadi dan
Ghuzini, D. (2021), bahwa ketimpangan
pendidikan memiliki pengaruh negatif terhadap
pertumbuhan ekonomi, sementara ketimpangan
pendapatan memiliki pengaruh positif terhadap
pertumbuhanekonomi di daerah.

KESIMPULAN

Dalam membangun kualitas Sumber Daya
Manusia (SDM) tentunya yang wajib diberikan
fasilitas adalah disektor pendidikan dan
kesehatan. Hal ini sejalan dengan Visi dan Misi
Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan dalam
membangun kualitas SDM yang merata disetiap
kabupaten/ kota. Dengan demikian, alokasi
pengeluaran anggaran bagi pendidikan dan
kesehatan dapat dioptimalkan agar masyarakat
mudah mengakses layanan tersebut yang tidak
hanya di wilayah tertentu saja, sehingga dapat
memberikan kontribusi positif bagi kesejahteraan
ekonomimasyarakat.
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